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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana kemampuan representasi matematis 
mahasiswa STKIP Melawi. Metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif dengan 
bentuk penelitian survei. Subjek penelitian berjumlah 25 orang dari populasi 
mahasiswa Pendidikan Matematika yaitu 51 orang. Subjek dipilih secara simple 
random sampling tanpa mengetahui kemampuan awal matematika setiap mahasiswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan wawancara. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar soal tes kemampuan representasi dan 
pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Mahasiswa diwawancarai setelah selesai menjawab 
soal-soal yang diberikan. Penyajian hasil olah data dalam bentuk deskripsi yang 
kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menjawab soal sesuai indikator menggunakan representasi visual (gambar) untuk 
menyelesaikan masalah matematika dikategorikan tinggi dan mahasiswa yang 
menjawab soal sesuai dengan indikator melakukan translasi dari representasi verbal 
(tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) matematika dengan tulisan 
dikategorikan rendah.  
 
Kata Kunci: kemampuan; representasi matematis; bangun datar. 
  
Abstract 
The research objective was to determine how the mathematical representation 
abilities of STKIP Melawi students. The research method was descriptive qualitative 
with a survey research form. The research subjects were 25 people from the 
Mathematics Education student population, namely 51 people. Subjects were 
selected by simple random sampling without knowing the initial mathematical 
ability of each student. Data collection techniques using test and interview 
techniques. The research instrument used was a representation ability test question 
sheet and interview guidelines. The data analysis used was data reduction, data 
presentation, and conclusion. Students are interviewed after answering the 
questions given. Presentation of the results of data processing in the form of 
descriptions which then draw conclusions. The results showed that students who 
answered questions according to the indicators using visual representations 
(pictures) to solve math problems were categorized as high and students who 
answered questions according to the indicators translated from verbal 
representations (written) into visual representations (pictures) of mathematics with 
writing categorized as low. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu ciri matematika yakni memiliki benda yang abstrak. Sifat abstrak 
membuat banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika 
(Sari et al., 2018; Novitasari, 2016). Terkadang, mahasiswa belajar matematika 
tanpa mengetahui tujuan dari mempelajari ilmu matematika dan apa manfaat ilmu 
yang dipelajari bagi kehidupan, sehingga mahasiswa hanya belajar berhitung saja 
untuk mendapatkan nilai. Hal tersebut juga terjadi pada mahasiswa STKIP 
Melawi. Hasil kuis dan soal latihan selama perkuliahan menunjukkan bahwa 
masih terdapat kesulitan dalam mempelajari bentuk geometri yang merupakan 
bagian dari matematika. Misalnya pada saat menyelesaikan soal mengenai keliling 
dan luas bangun datar, mahasiswa kesulitan membedakan tinggi, alas, sisi, 
panjang, lebar, dan diagonal. 
Mahasiswa STKIP Melawi juga mengalami kesulitan membuat sketsa 
gambar serta menyelesaikan persoalan yang ada pada gambar. Hal tersebut karena 
mahasiswa tidak memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan. Matematika memiliki standar proses dalam pembelajaran, seperti 
pemecahan masalah, penalaran, berkomunikasi, menghubungkan, dan 
merepresentasikan keterampilan (NCTM, 2000). Berdasarkan pendapat NCTM 
tersebut, kemampuan mahasiswa dalam membuat representasi merupakan bagian 
dari standar proses pembelajaran matematika, sehingga mahasiswa harus memiliki 
kemampuan representasi matematis. 
Uraian mengenai masalah di STKIP Melawi serta pentingnya representasi 
matematis memotivasi peneliti untuk mengkaji lebih dalam berkaitan kemampuan 
representasi matematis mahasiswa STKIP Melawi berhubungan dengan bangun 
datar. Representasi merupakan ungkapan dari ide atau gagasan mahasiswa untuk 
mengubah ide abstrak menjadi ide yang nyata digunakan untuk mencari solusi, 
misalnya permasalahan bisa direpresentasikan dengan objek, foto, kata-kata, atau 
simbol matematika (Fitri et al., 2017). Berdasarkan laporan hasil Trends in 
International Mathematics and Science Study diketahui bahwa siswa SMP di 
Indonesia memiliki kemampuan yang rendah dalam mengungkapkan ide atau 
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representasi data, analisis, dan peluang (Hadi & Novaliyosi, 2019). Representasi 
merupakan penjelasan dari hasil pemikiran mahasiswa mengenai suatu 
permasalahan dan merupakan solusi dari permasalahan (Sabirin, 2014). Bentuk 
penafsiran atau pengungkapan pemikiran mahasiswa dapat berupa kata-kata, 
tabel, tulisan, gambar, benda konkret, grafik, simbol matematika, dan lainnya. 
Representasi matematis mengacu pada deskripsi, terjemahan, pengungkapan 
kembali, simbolisasi, dan bahkan permodelan konsep matematika dan hubungan 
yang disajikan dalam berbagai bentuk, baik struktur atau situasi masalah tertentu 
yang dapat memberikan pemahaman atau menemukan solusi atas masalah yang 
dihadapi (Rangkuti, 2013). Untuk memahami konsep matematika yang 
dibutuhkan seorang mahasiswa bukan pengalaman sebelumnya, akan tetapi 
bagaimana mahasiswa tersebut membentuk kembali pengetahuan yang disimpan 
dalam ingatannya sehingga dapat digunakan ketika diperlukan. Proses tersebut 
yang dikatakan representasi internal. Sehingga, mahasiswa yang melakukan 
proses internal dalam belajar matematika akan berpikir bahwa yang sedang 
dipelajarinya akan dimaknai secara jelas dengan menghubungkan permasalahan 
dengan ilmu yang telah dimilikinya, serta merumuskan strategi pemecahannya. 
Adapun representasi eksternal merupakan hasil realisasi dari apa yang dikerjakan 
mahasiswa, guru, ahli matematik secara representasi internal. Hasil representasi 
diungkapkan secara lisan atau tulisan dalam bentuk kata-kata, notasi matematika, 
gambar, atau melalui objek fisik berupa alat peraga. 
Representasi adalah suatu bentuk alternatif  dari permasalahan yang dicari 
solusinya (Mustangin, 2015). Situasi masalah dapat diwakili oleh objek atau 
simbol matematika.  Representasi tidak hanya produk, tetapi juga proses 
(Wiryanto, 2015). Pemahaman mengenai objek matematika berkaitan dengan 
keberadaan representasi internal dalam jaringan representasi dan keterkaitannya, 
sehingga dapat membentuk representasi eksternal yang bermakna dan dapat 
dikomunikasikan. Ragam representasi yang sering digunakan dalam 
merepresentasikan matematika antara lain: (1) Penyajian visual seperti tabel, 
grafik, dan gambar; (2) Pernyataan atau simbol matematika; dan (3) Teks tertulis 
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Indikator kemampuan representasi matematis menurut NCTM, yaitu: (1) 
Permodelan fisik dan interpretasi masalah matematika menggunakan representasi; 
(2) Membuat representasi dan digunakan mengatur serta merekam, dan bertukar 
ide matematika; dan (3) Memilah, mengaplikasikan, dan menerjemahkan simbol 
matematika untuk menyelesaikan permasalahan matematika (Sanjaya et al., 
2018). Kemampuan representasi harus dimiliki oleh mahasiswa untuk dapat 
menyelesaikan masalah dengan menampilkannya ke berbagai model penyelesaian 
baik secara visual, verbal, tabel, benda konkret maupun simbol matematika 
sebagai hasil proses menuangkan pemikiran untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan representasi matematis mahasiswa STKIP 
Melawi pada materi Bangun Datar. 
 
METODE 
Penelitian bersifat kualitatif deskriptif dengan bentuk penelitian survei. 
Penelitian dilakukan pada sampel yang diambil dari populasi mahasiswa 
Pendidikan Matematika di STKIP Melawi. Subjek penelitian yang digunakan 
berjumlah 25 orang dari populasi mahasiswa Pendidikan Matematika yaitu 51 
orang. Subjek penelitian dipilih secara simple random sampling tanpa diketahui 
kemampuan awal matematika setiap mahasiswa. Peneliti menganalisis hasil 
jawaban mahasiswa mengenai soal bangun datar. Pengumpulan data 
menggunakan teknik tes dan wawancara. Alat pengumpulan data menggunakan 
soal tes dan pedoman wawancara. 
Terdapat 3 soal indikator menggunakan representasi visual (gambar) untuk 
menyelesaikan masalah matematika dan 2 soal indikator melakukan translasi dari 
representasi verbal (tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) matematika 
dengan tulisan dan menyelesaikan masalah dalam representasi. Soal tes berisi 5 
soal yang terdiri dari 4 jenis soal bangun datar, yakni belah ketupat, jajar genjang, 
layang-layang, dan trapesium yang penyelesaiannya dikerjakan oleh subjek 
penelitian. Dengan demikian, subjek penelitian leluasa menuntaskan 
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menggunakan skor. Penggolongan skor untuk setiap soal dibuat berdasarkan 
tingkat kesulitan soal bangun datar. Apabila skor yang diperoleh semakin besar, 
maka kesulitan dalam merepresentasikan soal tersebut semakin sulit seperti telihat 
pada pedoman penskoran soal nomor 1,3, dan 4, sedangkan semakin kecil skor, 
seperti pada soal nomor 2 dan 5, karena soal tersebut penyelesaiannya dalam 
merepresentasikan tidak rumit dan mudah. Pedoman penskoran terlihat pada 
Tabel 1. 





















Penjelasan matematis masuk akal, benar, dan tersusun 
secara logis. Membuat tabel, gambar, grafik, atau diagram 
secara lengkap dan benar. Membangun model matematika 
dan mendapatkan solusi yang tepat. 
Walaupun strukturnya tidak logis, penjelasan matematisnya 
masuk akal dan benar. Membuat tabel, gambar, grafik, atau 
diagram dengan benar tetapi kurang lengkap dan tidak 
benar. Model matematisnya benar tetapi salah dalam hal 
mendapatkan solusi. 
Penjelasan mahasiswa memiliki makna matematis, tetapi 
hanya sebagian lengkap dan benar. Membuat tabel, 
gambar, grafik, atau diagram hampir benar, tetapi salah 
menemukan solusi. 
Beberapa deskripsi, tabel, gambar, grafik, diagram atau 
model matematika yang benar. 
Tidak ada jawaban 








Membuat model matematika dengan benar dan 
melaksanakan perhitungan atau memperoleh solusi secara 
benar serta lengkap. 
Membuat model matematika dengan benar, hanya salah 
memperoleh solusi. 
Hanya sedikit penjelasan dan representasi matematik yang 
benar. 
Tidak ada jawaban.  
Wawancara dilaksanakan dengan 2 orang mahasiswa kriteria rendah, 2 
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diambil secara random dari tiap-tiap soal tes kemampuan representasi matematis. 
Masing-masing mahasiswa diwawancarai pada soal-soal yang tidak dijawab 
dengan benar serta apa kesulitan dalam menanggapi soal tersebut. Teknik 
pengolahan data menggunakan statistik deskriptif. Analisis kemampuan 
representasi matematis menggunakan perhitungan persentase seperti rumus (1) 
(Qomusuddin, 2019). 
Persentase % =
Jumlah skor yg di peroleh
Skor maksimal 
 𝑥 100%                    .........(1) 
Berdasarkan hasil persentase kemampuan representasi mahasiswa, maka 
pengkategorian kemampuan representasi mahasiswa terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Kriteria Kemampuan Representasi Matematis 
Kategori  Persentase 
Rendah 0% - 50% 
Sedang  51% - 80%   
Tinggi 81% - 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan kategori-kategori berdasarkan pada jawaban 
mahasiswa. 
Tabel 3 Frekuensi Mahasiswa dalam Menjawab Soal Bangun Datar 
Indikator Soal Kriteria Persentase Frekuensi 
Mahasiswa dapat 
menghitung keliling dan luas 
bangun datar melalui sketsa 
gambar 
Rendah 0% - 50% 0 mahasiswa 
Sedang 51% - 80% 12 mahasiswa 
Tinggi 81% - 100% 13 mahasiswa 
Mahasiswa dapat membuat 
sketsa suatu model 
matematika dan 
mendapatkan solusinya 
Rendah 0% - 50% 11 mahasiswa 
Sedang 51% - 80% 12 mahasiswa 
Tinggi 81% - 100% 2 mahasiswa 
Berdasarkan Tabel 3, disimpulkan bahwa mahasiswa yang mampu 
menyelesaikan masalah dengan indikator menggunakan representasi visual 
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Tabel 4 Hasil Analisis Jawaban Mahasiswa 
Nama 
Indikator Representasi 1 Indikator Representasi 2 














Subjek F1 4 3 4 91 T 1 2 50 R 
Subjek F2 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F3 4 3 3 83 T 2 2 67 S 
Subjek F4 3 3 3 75 S 1 2 50 R 
Subjek F5 2 4 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F6 3 4 4 92 T 2 2 67 S 
Subjek F7 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F8 3 4 3 83 T 2 2 67 S 
Subjek F9 4 4 4 100 T 1 2 50 R 
Subjek F10 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F11 2 4 3 75 S 1 2 50 R 
Subjek F12 3 3 4 83 T 2 1 50 R 
Subjek F13 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F14 4 3 4 92 T 2 1 50 R 
Subjek F15 4 3 3 83 T 2 2 67 S 
Subjek F16 4 3 3 83 T 1 2 50 R 
Subjek F17 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F18 3 4 3 83 T 2 1 50 R 
Subjek F19 3 4 2 75 S 1 2 50 R 
Subjek F20 3 3 3 75 S 3 2 83 T 
Subjek F21 3 3 3 75 S 2 2 67 S 
Subjek F22 4 4 3 92 T 1 2 50 R 
Subjek F23 3 3 3 75 S 2 3 83 T 
Subjek F24 3 4 4 92 T 1 2 50 R 
Subjek F25 4 3 3 83 T 2 2 67 S 
Keterangan: Soal nomor 1, 3, dan 4 dengan skor maksimal 4, termasuk indikator 
representasi 1, yakni memanfaatkan representasi visual (gambar) untuk 
menyelesaikan masalah matematika; soal nomor 2 dan 5 dengan skor maksimal 3 
dengan indikator representasi 2, yakni melakukan translasi dari representasi verbal 
(tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) matematika dengan tulisan dan 
menyelesaikan masalah dalam representasi;  Kr adalah Kriteria; T adalah Tinggi; 
S adalah Sedang; R adalah Rendah. 
Mahasiswa yang menyelesaikan soal indikator pertama memahami langkah-
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Sedangkan mahasiswa dengan kriteria sedang mampu memecahkan masalah 
indeks dengan menerjemahkan dari representasi verbal (tertulis) ke representasi 
visual (gambar) matematika melalui tulisan dan pemecahan masalah dalam 
representasi. Sehingga ada mahasiswa yang dapat membuat sketsa model 
matematika dan menemukan solusinya dan ada pula mahasiswa yang tidak dapat 
membuat sketsa dengan benar tetapi dapat menyelesaikannya dengan mengikuti 
langkah-langkah yang sesuai. Dalam pembelajaran matematika, representasi 
merupakan landasan bagaimana seorang mahasiswa bisa memahami serta 
menggunakan ide matematika. Data uji awal dipergunakan sebagai topik utama 
melalui pengambilan sampel bertingkat, yang mengambil dua topik dari setiap 
kriteria (Amaliyah & Mahmud, 2018). 
Berikut salah satu langkah penyelesaian soal oleh subjek F20 memakai 
representasi visual (gambar) untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 
 
Jika AB = 4 cm, BC = 5 cm, CD = 7, dan AD = 4 cm. Tentukan keliling dan luas 
trapesium!  





Diketahui:  AB = 4 cm, BC = 5 cm, CD = 7, dan AD = 4 cm. 
Ditanya: Keliling trapesium? 
 
Jawab:  
Keliling (K)  = AB + BC + CD + AD 
 = 4 cm + 5 cm + 7 cm + 4 cm 
 = 20 cm  
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Berdasarkan langkah penyelesaian soal mengenai bangun datar trapesium 
dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek menyelesaikan soal dengan langkah yang 
cukup tepat, namun ada solusi yang kurang untuk diselesaikan yakni tidak 
menentukan luas dari bangun datar trapesium yang ditanyakan dalam soal.  
Kemampuan matematis siswa kelas VII ditinjau dari Teori Van Hiele, siswa 
hanya mampu pada level 2 (deduksi informal) karena siswa mengalami 
kekurangan kosakata dalam mengungkapkan ide-ide yang dimiliki untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan (Herlambang, 2013). Beberapa penyebab 
siswa mengalami kesalahan yakni tidak bisa menyusun makna kata yang 
dipikirkan ke dalam bentuk matematika, kurang teliti, serta kurang memahami 
soal (Ardiana et al., 2019). 
Subjek F20 hanya mencari nilai keliling dengan cara merepresentasikan 
bentuk visual dari gambar trapesium ke dalam simbol matematika. Dari uraian 
pembahasan mengenai langkah-langkah pemecahan masalah terdiri dari dua cara, 
yakni merepresentasikan masalah serta penyelesaian masalah. Apabila tidak ada 
permasalahan yang berhasil berarti penyelesaian masalah yang berhasil tidak 
mungkin dilakukan. Penyajian permasalahan yang tepat merupakan dasar untuk 
memahami dan merumuskan rencana untuk pemecahan masalah. Mahasiswa yang 
kesulitan menampilkan masalah matematika, maka akan kesulitan dalam 
menyelesaikannya. Treffers menyatakan bahwa permasalahan realistik yang 
digunakan adalah sebagai titik awal pembelajaran matematika (Wijaya, 2012). 
Penyelesaian soal oleh subjek F20 berkaitan indikator melakukan translasi dari 
representasi verbal (tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) matematika 
dengan tulisan dan menyelesaikan masalah dalam representasi.  
 
Jika diketahui panjang PS = 13 cm, SR = 20 cm, dan Panjang SQ = 24 cm, 
dimana PR merupakan sumbu simetri dan O merupakan titik potong kedua 
diagonal. Gambarlah Layang-layang PQRS tersebut dan tentukan luasnya? 
 
Penyelesaian: 
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Gambar 2 Bangun Datar Layang-layang 
PR   = PO + OR 
 = 
2222 12201213   
 = 25625   = 21 cm  




QS. PR = 
2
1
. 24 cm .21cm = 252 cm2 
Berdasarkan hasil penyelesaian subjek F20 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
subjek dapat menyelesaikan soal dengan baik yang termasuk kriteria tinggi untuk 
merepresentasikan soal ke bentuk visual. Subjek sudah  menyusun secara logis 
langkah-langkah penyelesaian. Subjek sudah membuat gambar dengan benar, 
namun kurang lengkap pada langkah penyelesaian yakni mendapatkan nilai QS 
sehingga menjadi 24 cm. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan melakukan translasi 
dari representasi verbal (tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) 
matematika dengan tulisan dan menyelesaikan masalah mahasiswa Pendidikan 
Matematika STKIP Melawi masih rendah dan perlu diberikan treatment yang 
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis khususnya melakukan 
translasi dari representasi verbal (tulisan) ke dalam representasi visual (gambar) 
matematika dengan tulisan dan menyelesaikan masalah dalam representasi 
tersebut. Berdasarkan wawancara dengan beberapa responden, subjek kesulitan 
dalam melakukan translasi representasi verbal ke dalam representasi visual 
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sama sehingga gambar yang dibuat tidak sesuai dengan gambar yang seharusnya. 
Penyebab lainnya yaitu dalam perhitungan rumus ataupun hasil dari perhitungan 
masih terdapat kesalahan, sehingga apabila diubah ke dalam representasi visual 
(gambar) tidak sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 
Contoh berikut menunjukkan soal matematika yang terkait dengan 
representasi matematika “Jika panjang sisi dua kali panjang aslinya, apa yang 
terjadi dengan luas persegi panjang?” Masalah persegi panjang menarik karena 
menantang mahasiswa untuk memikirkan tantangan dalam memanfaatkan 
penjelasan yang tersedia dan menghubungkannya dengan pengetahuan 
sebelumnya. Ada banyak cara untuk memecahkan masalah luas persegi panjang. 
Masalah luas persegi panjang juga dapat diselesaikan dengan lebih dari 
satu cara. Contoh masalah yang mungkin diselesaikan mahasiswa adalah dengan 
menggunakan notasi simbolis untuk menyelesaikan masalah secara langsung, 
seperti yang ditunjukkan pada pernyataan bahwa panjang persegi panjang asli 
adalah a dan lebarnya adalah b, maka luasnya adalah 
𝐿 = 𝑎 × 𝑏 = 𝑎𝑏 
Jika panjang sisinya dua kali panjang aslinya, maka panjangnya adalah 2a 
dan lebarnya 2b, maka luasnya adalah 
𝐿 = 2𝑎 × 2𝑏 = 4𝑎𝑏 
Berdasarkan pada jawaban tersebut, maka disimpulkan bahwa luas persegi 
panjang baru akan menjadi 4 kali luas persegi panjang aslinya. Selain metode 
tersebut, beberapa mahasiswa dengan cepat berpikir dan segera menjawab bahwa 
luasnya dua kali luas persegi panjang aslinya. Dosen harus berusaha memberikan 
pemahaman yang mudah dipahami agar pemikiran mahasiswa lebih kritis dan 
juga kreatif, misalnya meminta mahasiswa menjawab atau memanfaatkan metode 
lain untuk berpikir ulang. Sedikit mahasiswa yang memilih menggunakan notasi 
simbolis saat berkomunikasi atau menyampaikan ide matematika (Rima, 2014). 
Mahasiswa yang berfokus pada penggunaan representasi aljabar (simbolis) 
cenderung menjadi mahasiswa yang terampil. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
fakta bahwa dalam penelitian yang dilakukan sebagian subjek lebih cenderung 
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Mahasiswa tingkat bawah mungkin tidak dapat memahami materi tingkat 
yang lebih tinggi. Jika tingkat berpikir mahasiswa berada pada tahap pengantar, 
mahasiswa hanya dapat mengekspresikan gambar geometris saat menyelesaikan 
masalah segi empat, dan mahasiswa tidak dapat menyelesaikan masalah 
berikutnya. Mahasiswa yang tingkat pemikirannya sudah dalam tahap deduktif 
tidak hanya dapat mengekspresikan gambar, tetapi juga mengekspresikan lebih 
banyak benda. Kemampuan representasi matematika mahasiswa tergolong baik 
dalam pembelajaran berbasis Teori Van Hiele mengenai materi persegi panjang 
(Armadan et al., 2017). Mahasiswa akan memecahkan masalah segi empat, seperti 
simbol matematika untuk menyelesaikan jawaban atas masalah tersebut (Armadan 
et al., 2017). Proses pemecahan masalah yang sukses bergantung pada 
keterampilan representasi masalah, seperti membangun dan menggunakan 
representasi matematis dalam kata, grafik, tabel, persamaan, serta memecahkan 
dan memanipulasi simbol (Fuad, 2016). 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian terdahulu, disimpulkan 
bahwa kemampuan representasi mahasiswa secara visual tidak hanya melalui 
gambar saja, namun bisa berupa tabel, grafik atau penyelesaian lain tergantung 
dari kemampuan representasi masing-masing mahasiswa. Semakin baik 
kemampuan representasi mahasiswa, maka semakin banyak yang dapat 
direpresentasikan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Mahasiswa 
berkomunikasi dengan kelompok dalam proses berdiskusi dengan kelompok, 
mengunjungi dan menerima mahasiswa dari kelompok lain, presentasi ke depan 
kelas, tanya-jawab, dan menguasai konsep dalam proses pembelajaran (Kadiriandi 
& Ruyadi, 2017; Suryanti et al., 2017; Nurhasanah, 2012). 
Berdiskusi, mengunjungi, dan menerima mahasiswa dari kelompok lain, 
serta presentasi di depan kelas akan membentuk kemampuan representasi verbal 
mahasiswa. Dalam pembelajaran diskusi, mahasiswa berkomunikasi dan tanya 
jawab selama perkuliahan. Kemampuan verbal mahasiswa apabila semakin tinggi 
intensitas komunikasi mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuannya 
dalam merepresentasikan masalah matematika yang dihadapi (Khairuntika et al., 
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mahasiswa di kelas akan menunjang kemampuan representasi mahasiswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Semakin sering mahasiswa melakukan 
komunikasi, maka akan menunjang kemampuan mahasiswa dalam melakukan 
representasi verbal menjadi lebih baik untuk direpresentasikan ke visual.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan 
Matematika di STKIP Melawi yang menjawab soal sesuai indikator menggunakan 
representasi visual (gambar) untuk menyelesaikan masalah matematika 
dikategorikan tinggi dan mahasiswa yang menjawab soal sesuai dengan indikator 
melakukan translasi dari representasi verbal (tulisan) ke dalam representasi visual 
(gambar) matematika dengan tulisan dikategorikan rendah. 
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